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Penelitian ini mengkaji pergeseran penerjemahan Alquran ke dalam bahasa Indonesia. Fokus ka-
Jian penelitian ini adalah pergeseran makna figuratif, pengindonesiaan Alquran. Penelitian ini
menggunakan pendekatan struktural, semantik dan penerjemahan. Data penelitian berupa kata,
frase, kalimat dalam Alquran dan penerjemahannya. Sumber data penelitian ini adalah Alquran
dan terjemahan versi Kementeriaan Agama Republik Indonesia. Data yang terkumpul dan terse-
leksi dianalisis dengan analisis tata bahasa struktural, semiotika sosial Halliday dan teori terje-
mah. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut.Pergeseran makna figu-
ratif meliputi pergeseran yang disebabkan persamaan referen hubungan dan persamaan referen
kegiatan.Merujuk hasil penelitian tersebut, disampaikan dua saran, yaknisaran untuk pengajar te-
ori terjemah Arab-Indonesia dan saran untuk peneliti berikutnya. Pengajar teori terjemah Arab-
Indonesia disarakan untuk memperhatikan pergeseran dalam pengindonesiaan Alquran. Perge-
seran tersebut tidak sekedar memindahkan struktur, mengenalkan kosa kata. Akan tetapi, terjemah
Arab-Indonesia perlu dikenalkan konteks situasi, budaya, sistem semantik dan semiotik BSu dan
BSa. Peneliti berikutnya disarankan untuk meneliti pergeseran pragmatik dalam teks terjemahan,
pergeseran intersemiotika dalam terjemahan, dan terjemahan sebagai tindak komunikasi.

PENDAHULUAN
erjemah merupakan Kkegiatan alih

Kebudayaan merupakan salah satu kom-
penen yang harus diperhatikan dalam

bahasa dari bahasa sumber (untuk
selanjutnya disebut BSu) ke dalam bahasa
sasaran (untuk selanjutnya disebut BSa).
Proses alih bahasa tidak sekadar men-
gubah makna BSu secara gramatikal atau
mengubah makna kataperkata kemudian
mewujudkannya ke dalam BSa, akan tetapi
menyangkut juga perbedaan budaya dan
sistem kebahasaan antara BSu dan BSa.
Terkait dengan perbedaan budaya dan
struktur bahasa, sering kali dijumpai hasil
teks terjemahan yang tidak bisa dipahami
penutur BSa. Permasalahan tersebut mun-
cul karena dalam proses kreatifnya pener-
jemah masih berpatokan pada budaya dan
strukturBSu.
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menerjemah. Pengetahuan budaya perlu
dikuasai oleh penerjemah karena dalam
proses penerjemahan pasti terjadi pertu-
karan budaya untuk meyesuaikan symbol
budaya yang digunakan oleh Bsa. Selain
budaya perbedaan struktur perlu diper-
hatiakan dalam menerjemah. Karena sering
terjadi kerumpangan struktur.

RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana Bentuk Pergeseran Makna
Figuratif karena Referen Hubungan?

2. Bagaimana bentuk Pergeseran Makna
Figuratif karena Referen Kegiatan?
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LANDASAN TEORI
Hakikat Terjemahan

Penerjemahan selama ini didefinisikan
dengan berbagai cara dengan latar be-
lakang dan pendekatan yang berbeda. De-
finisi hakikat terjemah harus diawali den-
gan perbedaan dua istilah yang ambigu
dalam teori terjemah. Istilah tersebut
adalah kata translation dan interpretation.
Translation mengacu pada pengalihan
pesan tertulis, sedangkan interpretation
mengacu pada pengalihan pesan secara
lisan (Nababan, 2008: 18). Hornby (2000:
1438) mendefininisikan terjemah sebagai
proses pengalihan bahasa tulis atau bahasa
lisan menjadi bahasa lain.

Dua istilah yang dikemukan oleh Naba-
ban tersebut sejalan dengan apa yang dije-
laskan Fatawi. Tarjamah merupakan kata
yang berasal dari bahasa Arab, yaitu kata
tarjama-yutarjimu-tarjamatan. Kata tarja-
matan merupakan nomina bentukan dari
kata tarjama. Kata tersebut mempunyai
dua pengertian yang memiliki medan se-
mantik yang sama. Pertama, bermakna
mengungkapkan atau menjelaskan dengan
bahasa lain. Kedua, bermakna menafsirkan.
Pengertian pertama cenderung mengarah
pada penjelasan lisan, sedangkan penger-
tian kedua mengarah pada penjelasan tulis.

Definisi terjemah dalam bahasa Arab
juga dipadanankan dengan kata tafsir. Kata
tersebut mempunyai arti memindahkan
atau menyalin gagasan, ide, pikiran, pesan
atau informasi dalam bahasa lain (Mufid,
2007: 6). Penjelasan ini sebenarnya mene-
gaskan bahwa dalam proses menerjemah
komponen makna merupakan indikator
yang paling penting. Makna sebagai tum-
puan inti untuk mengalihkan informasi
yang tersimpan dari BSu ke dalam BSa.

Hakikat Pergeseran Terjemah
Pergeseran mempunyai arti peralihan,

perpindahan, dan pergantian. Peralihan

atau perpindahan yang dimaksud dalam
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penelitian ini adalah perubahan struktur
dan perubahan makna untuk mencapai
kesepadanan dalam penerjemahan. Perge-
seran merupakan perilaku linguistik dan
budaya yang digunakan untuk mencari
padanan.

Pergeseran terjadi akibat adanya kesen-
jangan bahasa dan budaya antara BSu dan
BSa. Pergeseran dalam penerjemahan dila-
kukan untuk mendapatkan kesepadanan
makna. Makna lebih penting dalam pener-
jemahan daripada bentuk. Makna yang ada
dalam BSu harus diungkapkan kembali
dalam BSa. Kaidah linguistik, semantik, dan
pragmatik ungkapan BSu harus tunduk
pada aturan BSa.

Pergeseran dipandang sebagai salah satu
cara efektif untuk mengalihkan makna dari
BSu ke dalam BSa dengan tanpa mengabai-
kan kemurnian pesan. Pergeseran adalah
media penerjemah untuk memindahkan
pesan dari teks BSu ke BSa dengan pertim-
bangan kedekatan pesan yang ingin disam-
paikan. Namun di sisi lain, pergeseran
memunculkan fenomena linguistik, yaitu
perubahan struktur bahasa demi penca-
paian pesan yang sepadan.

Pergeseran penerjemahan terjadi pada
beberapa bentuk dan makna teks. Perge-
seran penerjemahan terjadi ketika tidak
ada kesesuaian suatu ekspresi dari teks
BSu untuk direalisasikan secara ekuivalen
dalam BSa. Risnawaty (2011) dalam pene-
litiannya menemukan beberapa penyebab
terjadinya pergeseran, antara lain faktor
semantik, leksikal, dan linguistik. Machali
(1997:150) menjelaskan ada dua jenis
pergeseran dalam penerjemahan yang bisa
terjadi. Pertama, obligartory shift atau
pergeseran tetap yang bisa berupa perge-
seran struktur gramatikal, kohesi, dan pen-
gucapan. Kedua,optional shift atau perge-
seran pilihan. Optional shift bisa berupa
pergeseran makna, referensi, interper-
sonal, dan tekstual. Pergeseran penerje-
mahan ini terjadi karena penerjemah tidak
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bisa menemukan bentuk yang benar-benar
sama dengan teks BSu, sehingga perlu di-
realisasikan ke dalam BSa dengan bentuk
berbeda. Hal ini dilakukan untuk membuat
teks ini dapat diterima dalam masyarakat
penutur BSa.

Pergeseran Makna Figuratif

Figuratif adalah makna yang bersifat ki-
asan atau lambang (KBBI:391). Peng-
gunaan makna figuratif banyak terdapat
dalam penerjemahan karya sastra. Begitu
juga Alquran sebagai karya sastra tertinggi
buatan Tuhan yang tidak bisa disaingi oleh
manusia,bahasa Alquran memiliki keinda-
han sastra dengan menggunakan bahasa
kiasan.

Beberapa makna figuratif dalamAlquran
diterjemahkan dengan makna referennya
dan makna konotasinya, sehingga makna
terjemahan tersebut bisa dipahami. Nida
dan Taber (1982:56) membagi referen
makna referensial menjadi empat, yaitu
referen objek, kegiatan, abstrak, dan
hubungan.

Pergeseran makna figuratif dalam pener-
jemahan Alquran disebabkan karena per-
samaan referen antara BSu dan BSa.
Keduanya memiliki acuan yang sama, se-
hingga pilihan diksi pada terjemahan
dipilih untuk memberikan padanan yang
sesuai dengan BSu. Adapun referen yang
menyebabkan adanya pergeseran makna
figuratif adalah referen hubungan dan ref-
eren kegiatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian teks hasil terjemahan ini
menggunakan pendekatan tata bahasa
struktural untuk mendeskripsikan Perge-
seran makna figuratif pada teks terjemah.
Adapun untuk mendeskripsikan perge-
seran makna figurative adalah dengan
menggunakan pendekatan semantic. Jenis
penelitian ini tergolong penelitian tekstual
karena mengkaji teks hasil terjemahan.
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Teks tersebut mempunyai perbedaan
antara BSa danBSu, sehingga mengalami
pergeseran. Pergeseran bisa mengarah
pada perubahan bentuk kebahasaan dan
bisa mengalami perubahan makna.

Data penelitian ini berupa kata, frasa,
klausa, dan kalimat yang terdapat dalam
bahasa Arab dan teks terjemahan dari ba-
hasa Arab ke bahasa Indonesia. Data yang
dimaksud adalah data terjemahan yang
mengandung pergeseran. Teks terjemahan
Arab-Indonesia menunjukkan pola-pola
yang khas karena dipengaruhi kebudayaan
BSa. Selain dipengaruhi kebudayaan, pe-
rubahan tersebut juga dipengaruhi oleh
faktor perbedaan struktur bahasa.

Sumber data penelitian ini adalah
Alquran dan terjemahannya dalam bahasa
Indonesia. Alquran terjemahan yang dipilih
adalah Alquran versi Kementerian Agama
RI (Kemenag). Pemilihan tersebut dengan
alasan sebagai berikut.Alquran terjemah
versi Kemenag merupakan terjemah yang
sudah distandarisasi oleh salah satu depar-
temen yang disahkan oleh pemerintah,
yaitu Kementerian Agama. Selain itu
Alquran terjemah versi Kemenag tersebar
luas di seluruh Indonesia dan cenderung
diterima oleh mayoritas masyarakat Indo-
nesia.Bahasa Arab dalam Alquran adalah
bahasa baku (fusha) dan merupakan salah
satu dialek bahasa Arab (dialek Quraisy)
yang dipilih Allah dalam penulisan kitab
suci Alquran (Ya’'qub, 1982:118). Bahasa
Arab yang digunakan dalam Alquran
adalah bahasa baku (fusha). Bahasa fusha
digunakan dalam kesempatan-kesempatan
resmi dan untuk kepentingan kodifikasi
karya-karya puisi maupun prosa, dan pe-
nulisan pemikiran intelektual secara umum
(Ya’qub, 1982:144).

Pengumpulan data penelitian ini di-
dasarkan kata, frasa, dan klausa yang
bergeser dari bahasa Arab ke bahasa Indo-
nesia. Pergeseran tersebut bisa berwujud
bentuk dan maknanya. Penemuan bentuk
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pergeseran sebagai pijakan untuk menen-
tukan strategi penerjemahan. Langkah se-
lanjutnya, memilih kata, frasa, dan klausa
dalam BSu dan BSa. Data tersebut ke-
mudian dimasukkan dalam tabel sesuai
dengan kategori indikator dan subindika-
tor.

Analisis data dilakukan selama proses
pengumpulan data dan setelah pengumpu-
lan data. Langkah pertama yang dilakukan
adalah mendeskripsikan kata, frasa atau
kalimat yang mengalami pergeseran, ke-
mudian menjelaskan alasan pergeseran
pada setiap data. Deskripsi kata, frasa, dan
kalimat dengan menggunakan metode

analisis  unsur  bawahan  langsung
(Sudaryanto: 1993 dan Mastoyo: 2007)
Tahap kedua, menampilkan hasil

pendeskripsian pada bentuk tabel dan
menunjukkan data-data yang representatif
sebagai dasar penarikan kesimpulan.
Tahap yang terakhir adalah penarikan ke-
simpulan. Kegiatan awal yang dilakukan
adalah merumuskan kesimpulan awal ber-
dasarkan data-data yang dideskripsikan
dan mencari data tambahan untuk menguji
kesimpulan awal. Untuk memudahkan
proses analisis dan menghindari interpre-
tasi yang bias diperlukan indikator dan
subindikator adanya wujud pergeseran
bentuk dan pergeseran makna

Pada tahap ini pergeseran dibagi men-
jadi tiga, yaitu pergeseran cakupan makna,
pergeseran sudut pandang, dan pergeseran
makna figuratif. Teori yang digunakan un-
tuk mendukung analisis ini adalah teori
semiotik sosial, yaitu teori yang terkait
dengan perubahan makna leksikal karena
dipengaruhi oleh konteks situasi dan bu-
daya. Tahap awal yang dilakukan untuk
menganalisis adalah dengan cara mencari
kata dan frasa yang mengalami pergeseran.
Data pada BSu yang mengalami pergeseran
kemudian dicari terjemahan aslinya pada
kamus bahasa Arab. Selanjutnya diband-
ingkan dengan terjemahannya. Analisis
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perbandingan tersebut dengan mengguna-
kan analisis komponensial. Hasil analisis
tersebut mampu mengidentifikasi perge-
seran makna.

Analisis komponensial adalah teori anal-
isis makna yang menggunakan pendekatan
melalui komponen-komponen makna.
Pendekatan analisis komponensial ini ber-
dasarkan pada kepercayaan bahwa makna
kata dapat dipecah-pecah menjadi elemen-
elemen makna yang merupakan ciri makna
yang bersangkutan. Elemen-elemen itu
disebut komponen makna. Oleh karena itu,
analisis ini disebut analisis komponensial
(Kuntjono, 1990: 82).Tujuan analisis kom-
ponensial adalah menguraikan komponen-
komponen makna yang dimiliki oleh kata
yang lain. Analisis komponensial tidak
hanya diperuntukkan pada kata-kata yang
memiliki persamaan makna, tetapi juga
untuk kata-kata yang termasuk ke dalam
medan makna (semantic field) yang sama
(Wijana, 2008: 89). Leech (1974: 125) dan
Fawcett, (2003: 17) menjelaskan bahwa
tujuan analisis komponensial adalah mere-
duksi makna kata ke dalam unsur-unsur
kontrastif yang paling kecil. Fawcett (2003:
18) juga menjelaskan bahwa analisis kom-
ponensial dilakukan karena adanya be-
berapa kata yang memiliki makna yang
sensitif. Tujuan utama dari analisis ini
adalah mampu memilah makna sampai
yang paling kecil, sehingga tidak ditemukan
kesalahan pemilihan diksi dalam penerje-
mahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pergeseran Makna Figuratif karena Ref-
eren Hubungan

Pergeseran makna karena referen
hubungan dikaitkan dengan adanya hubun-
gan antara referen BSu dan BSa. Kata-kata
pada data secara literal memiliki makna
hubungan dengan makna literal BSa. Jika
dikaitkan dengan referennya kata mata
dan lisan memiliki acuan benda yang bersi-
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fat konkret, sedangkan buta memiliki
acuan sebuah kegiatan yang bersifat lam-
bang. Adapun kata pengawasan sebagai
terjemahan dari kata akyun memiliki ref-
eren sebuah kegiatan proses. Bahasa
memiliki acuan benda abstrak yang ber-
hubungan dengan lisan. Adapun kata buta
memiliki hubungan dengan kata gelap.
Berdasarkan penjelasan di atas acuan BSa
dan BSu memiliki satu referen hubungan
di antara dua kata tersebut. Keterkaitan
antara BSu dan BSa dalam teks terje-
mahan bisa dilihat pada penjelasan di
bawah ini. Adapun data yang menun-
jukkan pergeseran makna figuratif

a5 WY1 agile Sud
O3lelii ¥ 14
Fa’amiyat ‘alaihimu
al-anba>"u yau-
maizin fahum la>
yatasa>'alu>n

Maka gelaplah bagi
mereka segala macam
alasan pada hari itu,
karena itu mereka tidak
saling tanya menanya.
(Al-Qashash: 66)

mahan.

Pada kutipan data 4.19, 4.20, dan 4.21 terda-
pat kata yang menunjukkan pergeseran makna
yang tidak mungkin untuk menukar sebuah kata
dengan terjemahan leksikalnya, karena untuk
menghindari ambiguitas makna pada teks terje-
Data-data tersebut
memiliki makna sebagai berikut.
Kata (sel(a’yun)adalah bentuk jamak dari kata

secara

karena referen hubungan adalah seba-

gai berikut.

Referens

Ll

Kata Referen

{ Réferen Hubungan)

(BSu) Akyun (Mata)
(BSa) Pengawasan

(BSu) alsina (Lisan,)
(BSa) Bahasa

(BSu) Amiyar (Buta)
(BSa) Gelap

Benda konlaet
Kegiatan proses

Benda konkret
Benda abstrak

Benda abstrak
Benda abstrak

BAHASA ARAB

BAHASA INDONESIA

Gie |y allal) E:.a‘j

of BRIV Ud 5
O30%8 g 15l Gl
Was}na’i al-fulka
bi a’yunina> wa
wah}yina> wa la>
tukha>t}ibni> fi al-
lazi> zalamu>
innahum mug-
raqu>n

Dan buatlah bahtera
itu dengan pengawa-
san dan petunjuk
wahyu Kami, dan
janganlah kamu bi-
carakan dengan aku
tentang orang-orang
yang zalim itu; Se-
sungguhnya mereka
itu akan ditenggelam-
kan. (Hud :37)

Ll Bl Az G
LSR5 =315

sama>wa>ti wa al-
ard}i wakhtila>fi
alsinatikum wa
alwa>nikum inna
fi> za>lika la
aya>ti
lil’'a>lami>n

Dan di antara tanda-
tanda kekuasaan-Nya

] eS-“}SV‘J R} ialah menciptakan
Giallall il langit dan bumi dan
Wa min a>yatihi berlain-lainan ba-
khalqu as- hasamu dan warna

kulitmu. Sesung-
guhnya pada yang
demikan itu benar-
benar terdapat tanda-
tanda bagi orang-
orang yang mengeta-
hui.(Ar-Rum: 22)
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& (ainun). Berdasarkan proses pembentukan
kata dalam bahasa Arab kata (s€(ainun) adalah
nomina masdar dari kata a>na yang secara lek-
sikal bermakna mengalir atau bercucuran.
Adapun kata i (ainun)secara leksikal bermak-
na mata, akan tetapi dalam teks terjemahannya
kata G (ainun)tidak diterjemahkan dengan ter-
jemahan leksikalnya justru diterjemahkan den-
gan aktivitas yang dilakukan oleh kata tersebut
atau sinonimnya.

Hubungan makna yang digunakan untuk
memberikan terjemahan adalah berupa referen
hubungan, yaitu aktivitas yang dilakukan oleh
terjemahan leksikal BSu-nya. Jika makna leksi-
kalnya tetap dipertahankan maka akan terjadi
ketidakberterimaan semantik pada teks terje-
mahan. Oleh karena itu, pergeseran tersebut
bersifat wajib. Pergeseran terjemahan tersebut
bergeser dari makna konotasi (majazi) menjadi
makna denotasi (hagiqi). Kutipan ayat di atas
dikategorikan sebagai majaz mursal karena ti-
dak ada keserupaan antara mustaar dan
mustaar minhunya, akan tetapi keduanya me-
miliki hubungan aktivitas yang dilakukan oleh
mustaar minhunya. Kutipan ayat pada data 4.19
menunjukkan adanya majaz mursal aliyah ka-
rena dalam ayat tersebut terdapat penyebutan
alat, sedangkan yang dimaksudkan adalah se-
suatu yang dihasilkan alat tersebut. Kata (!
(a’yun) yang bermakna mata, tetapi sebenarnya
yang diinginkan oleh ayat tersebut adalah ak-
tivitas yang dihasilkan oleh mata, yaitu melihat,
mengawasi, atau memperhatikan.
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Jika kata &&l(a’yun)diterjemahkan
secara literal maka bertentangan dengan
teologi (ketauhidan) agama Islam, yaitu
menganggap Tuhan mempunyai mata. Di
dalam Kkehidupan sehari-hari, ada dua
macam metafora, yakni metafora yang ber-
sifat universal dan metafora yang terikat
budaya. Metafora universal adalah meta-
fora yang mempunyai medan semantik
yang sama bagi sebagian besar budaya di
dunia. Sebagai contoh, metafora yang ter-
kandung dalam kalimat engkaulah mata-
hariku, ini bersifat universal karena di
manapun matahari mempunyai sifat yang
selalu menyinari. Dan sinar merupakan
simbol universal yang menunjukkan se-
mangat, kesenangan, dan sejenisnya. Jenis
metafora seperti ini bisa diterjemahkan
langsung ke dalam BSa.

Metafora yang terikat oleh budaya
adalah metafora yang memakai lambang
dan maknanya hanya dimengerti oleh satu
budaya. Lambang ini mungkin bisa ber-
makna lain jika digunakan oleh budaya
lain. Untuk menghadapi hal ini, penerjemah
juga harus mempertimbangkan seberapa
pentingnya penggunaan metafora tersebut
dalam sebuah teks. Jika metafora tersebut
dianggap penting maka penerjemah harus
mencari padanan metafora yang sesuai di
dalam BSa. Sebaliknya, jika tidak dianggap
penting atau justru bertentangan dengan
ideologi maka harus dicari padanan yang
sesuai.

Seperti pada kutipan ayat 4.19 makna
metafornya tidak dipertahankan, karena
bertentangan dengan teologi Islam. Kata
tersebut tidak bisa diterjemahkan secara
langsung, karena menyamakan Tuhan den-
gan makhluk-Nya, yaitu mempunyai mata.
Jika penerjemah mempertahankan makna
leksikalnya maka akan terjadi ambiguitas
dalam teks terjemahan. Teks akan mengek-
spresikan sebuah ungkapan yang seakan-
akan Tuhan memiliki anggota tubuh se-
layaknya makhluk yang diciptakan-Nya.
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Ekspresi makna leksikal pada data 4.19 jika
dipertahankan akan membahayakan ketau-
hidan pembaca jika teks tersebut dipahami
secara tekstual tanpa pemahaman ilmu
Balaghah (stilistika Arab). Solusi yang
diberikan penerjemah adalah memberikan
makna denotasi dari kata tersebut, yaitu
dengan memberikan makna mengawasi,
walaupun sebenarnya teori terjemah men-
ginstruksikan mencari padanan metafora
yang sesuai dalam penerjemah teks-teks
yang memiliki makna metafora.

Adanya perubahan makna majazi
(konotasi) menjadi makna hagqiqi (deno-
tasi) merupakan bentuk pergeseran yang
dilakukan dalam teks terjemahan. Perge-
seran tersebut dilakukan untuk menghin-
dari pengertian yang salah. Pergeseran
makna terjadi karena kata pada BSu
memiliki gaya bahasa majaz mursal halli-
yah lafdhiyah. )

Selanjutnya kata Xdi(alsinatikum) dan
&ise (amiyat) pada data 4.20 dan 4.21 juga
tidak diterjemahkan dengan makna leksik-
salnya. Kata &&i.di(alsinatikum) merupa-
kan jamak dari kata S&d disa>nun)
yang bermakna lidah dan kata &oee
(amiyat) secara leksikal bermakna buta,
akan tetapi dalam teks terjemahan
kata &iwudli(alsinatikum)  diterjemahkan
dengan bahasa dan Kkata <iee(amiyat)
diterjemahkan de-ngan kegelapan. Semua
terjemahan tersebut tidak diterjemahkan
dengan makna leksikalnya juga tidak diter-
jemahkan dengan terjemahan kata yang
bersinonim dengan BSa-nya, tetapi justru
BSa diterjemahkan dengan dampak atau
aktivitas yang dilakukan oleh kata dalam
BSu. Bahasa adalah hasil yang dikeluarkan
oleh lidah dan kegelapan adalah dampak
dari kebutaan.

Berdasarkan ciri majazinya penjelasan
ini menggambarkan bahwa kata yang ter-
dapat dalam data 4.20 dan 4.21 tergolong
majaz mursal halliyah lafdhiyah karena ti-
dak ada keserupaaan antara yang diseru-
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pan dan yang menyerupakan hanya ada
hubungan atau referen yang sama di antara
keduanya. Berbeda dengan majaz istiarah
harus ada simbol-simbol yang menyerupai
dengan yang diserupakan, misalnya wajah
diserupakan dengan bulan, harimau dise-
rupakan dengan penguasa, dan keras ke-
pala diserupakan dengan batu. Pada data
4.20 dan 4.21 bahasa dikaitkan dengan li-
san dan kebutaan dikaitkan dengan kegela-
pan. Referen yang terjadi pada majaz terse-
but adalah referen hubunganan antara BSa
dan hasil terjemahannya. Hubungan yang
terjadi adalah hubungan dampak dan ak-
tivitas yang dilakukan oleh kata dalam BSu
dan BSa.

Proses pengindonesiaan di atas mengin-
dikasikan adanya pergeseran untuk mem-
berikan padanan yang paling dekat dengan
bahasa Indonesia. Pergeseran yang terjadi
pada data 4.20 dan 4.21 adalah pergeseran
makna konotasi menjadi makna denotasi.
Makna yang diinginkan oleh penutur bahasa
Indonesia adalah makna denotasinya, kare-
na ungkapan yang ada pada data tidak dite-
mukan padanan gaya bahasa yang memiliki
makna yang sama dengan BSa. Oleh karena
itu, pergeseran yang terjadi adalah perge-
seran makna leksikal.

Pergeseran Makna Figuratif karena Ref-
eren Kegiatan

Pergeseran figuratif karena memiliki per-
samaan referen kegiatan disebabkan karena
BSu dan BSa memiliki acuan yang sama,
yaitu sebuah kegiatan. Sebenarnya makna
yang diambil untuk dijadikan padanan
adalah makna yang terkandung dalam gaya
bahasa pada BSu. Pilihan kata yang men-
gandung makna metafornya diambil dari
leksem yang memiliki acuan yang sama. Ti-
tik temu yang dijadikan pedoman untuk
memberikan padanan adalah acuan dan
sama-sama memiliki general sense (Pateda,
2010: 235). Ada kedekatan makna dan per-
samaan makna antara BSu dan BSa,seperti
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pada penjelasan di bawah ini.

Referens

EataReferen
(B 5u) Farfu {membuks)
(B32) kemanzmzan

—-
afsren kagiatan)

Hagigtan prosss | | [ — |
Eagigtan lambapy 1

Elagistan pros :_
Kagiatan prosas |
(B 5u) Bas}ing (malihat)

(B35 Meneranei Eagistan Prosas

(BSu) dubhila (dimaski)
(B34 dizaramg

Selanjutnya data yang menunjukkan perge-
seran makna figuratif menjadi makna deno-
tasi karena persamaan referen kegiatanse-

bagai berikut.

BAHASA ARAB BAHASA INDONE- | DATA
SIA
O & 1% e Gl Dan mereka 4
Oalia 2K bertanya:
Wa yaqu>Ilu mata> “Bilakah ke-
ha>za al-fathju in menangan itu
kuntum s}a>digi>n (datang) jika
kamu memang
orang-orang
yang
benar?” (As-
Sajdah: 28)
O Ules G155 20 Apakah mereka 4
s Y348 13824 | tidak memper-
38 Y Qs L ) hatikan, bahwa
O3 Sesungguhnya
Alam yaraw anna> Kami telah men-
ja’alna> al-laila jadikan malam
liyaskunu> fi>hi wa supaya mereka
an-naha>ri mubs} beristirahat
iran inna fi> za>lika | padanya dan
la a>yatin ligaumin siang yang
yu’'minu>n menerangi?
Sesungguhnya
pada yang
demikian itu
terdapat tanda-
tanda (kekuasaan
Allah) bagi
orang-orang
yang beriman.
(An-Naml: 86)
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Kutipan ayat pada data 4.22 terdapat
kata Cuﬂ\(al -fath}u) yang secara leksikal
bermakna membuka. Kata fath{u meru-
pakan nomina masdar dari akar kata Zd
(fatah}a). Pada ayat tersebut kata &&i(al-
fath}u) tidak diterjemahkan dengan terje-
mahan leksikalnya, tetapi diterjemahkan
dengan kata kemenangan. Kata c—\ﬂ’(alfath}
u) juga tidak diterjemahkan dengan si-
nonim makna leksikal BSu, seperti kata
menyingkap, mengurai, meretas, dan men-
gungkap. Ada pergeseran terjemahan leksi-
kal pada proses terjemahan pada data 4.22.
Kata kemenangan adalah terjemahan dari
kata =il  (intasjara) atau (nas}
ru)Kata c—\d\(alfathu] dan ><il(intasjara(
merupakan dua kata yang tidak bersi-
nonim, keduanya memiliki makna yang
berbeda. »<\(intas}ara(bersinonim
dengan kata faza, najaha, balagha, haza,
dhafira, ghalaba dan aflaha (Marjuni, 2009:
128),sedangkan) c—\ﬂ\alfath}u] bersinonim
dengan asra’a. Secara semantik kedua kata
tersebut tidak memiliki medan makna yang
sama. Jika dilihat dari deskripsi BSu dan
BSa keduanya merupakan dua kata yang
tidak mempunyai hubungan semantik. Dua
kata tersebut tidak memiliki hubungan si-
nonim, hipernim, dan hiponim. Pemberian
makna yang berbeda dari makna leksikal-
nya mempunyai tujuan dan maksud ter-
tentu, sesuai dengan teori terjemah. Kata
membuka dan kemenangan tidak dikate-
gorikan sebagai sinonim karena tidak
memiliki medan sematik yang sama dan
tidak diklasifikasikan sebagai hiponim dan
hipernim karena tidak ada hubungan ordi-
nat dan subordinat di antara kedua kata
tersebut.

Perbedaan medan semantik pada kata

#é4(fatah}a) dan terjemahannya membe-
rikan indikasi bahwa pergeseran tersebut
terjadi karena makna yang dikehendaki
adalah makna denotasinya bukan makna
majazinya. Penyebab dari pergeseran
tersebut adalah data pada BSu memiliki
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gaya bahasa mursal lafdhi. Karakter dari
majaz mursal adalah kata pada BSa tidak
bisa diterjemahkan secara leksikal. Jika
dipaksakan memakai terjemahan leksikal-
nya akan menimbulkan pengertian yang
salah. Oleh Kkarena itu, diberikan terje-
mahan yang sesuai dengan konteks yang
diinginkan oleh teks bahasa Indonesia.
Pergeseran yang terjadi adalah pergeseran
gaya bahasa. Teks terjemahan tidak lagi
menggunakan majaz, tetapi menggunakan
struktur yang tidak mengandung gaya ba-
hasa majazi.

Kutipan ayat pada data 4.22 mengand-
ung makna majaz mursal iktibaru makana
disebabkan karena kata kemenangan bu-
kan padanan leksikal al-fathu, tetapi men-
jadi dampak dari kegiatan z&l\(al-fath}u),
yaitu kemenangan. Kata &\(al-fath}u)
sering digunakan untuk mengistilahkan
sebuah kemenangan dalam literatur se-
jarah bangsa Arab, seperti dalam penyer-
angan dan kemenangan yang dilakukan
Rasulullah pada kota Mekah pada 630 M.
Orang Arab menyebutnya sebagai kejadian
fathu makkah. Analogi kejadian tersebut
yang dipakai penerjemah untuk menerje-
mahkan Kkata al-fathu menjadi kemenan-
gan. @ﬂ\[alfath}u] dan kemenangan
memiliki satu acuan yang sama jika dilihat
dari makna leksikal kedua kata tersebut.
Membuka berarti menjadikan tidak tertu-
tup (KBBI: 2017) sebuah objek tertentu.
Jika sebuah kota atau objek tertentu sudah
tidak tertutup atau tidak ada penghalang
maka bisa dimasuki. Sama dengan sebuah
kota atau Negara jika sudah bebas dima-
suki oleh musuh atau yang ingin mengua-
sainya maka sudah terjadi sebuah ke-
menangan. Oleh karena itu, orang Arab
mengistilahkan kemenangan dengan ka-
ta c—\sl\[alfath}u) Berbeda dengan orang
Indonesia tidak pernah menganalogikan
kemenangan dengan pembukaan.

Pergeseran yang terjadi pada pengindo-
nesiaan pada kutipan di atas merupakan
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pergeseran makna konotasi menjadi
makna denotasi. Kata al-fathu mengkono-
tasikan makna kemenangan dalam bahasa
Indonesia. Pergeseran tersebut tidak mem-
pertahankan gaya bahasa yang ada pada
BSu atau mengganti dengan gaya bahasa
BSa yang memiliki makna yang sama den-
gan gaya bahasa pada BSu. Penerjemah
justru memberikan padanan dengan men-
cari maksud yang diinginkan dengan gaya
bahasa BS, sehingga ditemukan kata ke-
menangan sebagai padanan yang paling
dekat dengan keinginan teks BSu. Perge-
seran pada data 4.22 ini bersifat wajib
karena menyangkut pemahaman pembaca.
Jika diterjemahkan dengan makna leksikal-
nya menyebabkan teks terjemahan sulit
dipahami seperti pada ilustrasi terjemahan
di bawah ini.

28. Dan mereka bertanya: “Bilakah pem-
bukaan itu (datang) jika kamu memang
orang-orang yang benar?”

Terjemahan di atas mempertahankan
terjemahan leksikalnya, sehingga terje-
mahan yang dihasilkan adalah terjemahan
literal. Kata pembukaan pada terjemahan di
atas adalah terjemahan leksikal dari kata al
-fathu.

Prinsip penerjemahan seperti penje-
lasan di atas tergolong penerjemahan setia
pada teks BSa, karena penerjemahan terse-
but menyampaikan ide teks tersebut den-
gan luwes dan mudah dimengerti oleh
pembacanya. Keberpihakan pada pembaca
membuat terjemahan ini tidak harus men-
gikuti gaya bahasa BSu bahkan boleh
menambah dan mengurangi elemen yang
dirasa tidak penting. Kardimin (2013: 74)
memberikan 6 ciri terjemahan setia, yaitu
(1) menyampaikan ide teks bukan terje-
mahan literal, (2) jika dibaca terasa seperti
bahasa sasaran, (3) memiliki gaya
tersendiri dalam menerjemahkan, (4)
menggambarkan waktu pada saat teks
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diterjemahkan, (5) boleh menambah atau
mengurangi teks BSa, (6) boleh tidak mem-
pertahankan genrenya.

Selanjutnya kutipan data pada 4.23 yaitu
kalimat ' =% J&ls(wa al-naha>ri mubs}
ir>a) diterjemahkan dengan kalimat siang
yang menerangi. Kalimat tersebut bergeser
dari makna literalnya karena pada BSa ayat
tersebut menjadi majaz istiarah makniyyah
sehingga tidak bisa diterjemahkan secara
leksikal. Secara leksikal kutipan ayat terse-
but bermakna dan siangyang melihat. Seha-
rusnya pekerjaan melihat dikerjakan oleh
indra penglihatan, tidak dikerjakan oleh
siang. Siang pada ayat tersebut diseru-
pakan dengan mata dari segi keadaannya.
Jika siang seseorang akan mampu melihat
dengan baik karena disinari oleh matahari.
Musyabahnya adalah siang, sedangkan
musyabah bihnya dibuang, yaitu matahari
dan diisyaratkan dengan salah satu kelazi-
mannya, yaitu kata melihat sebagai terje-
mahan dari isim mustaq mubsira. Kata
mubsira adalah nomina fail (ismu fail) yang
berasal dari akar kata basira yang secara
leksikal bermakna melihat.

Ada hubungan semantik antara BSa dan
BSu dalam kutipan ayat Alquran. Hubun-
gan semantik yang terjadi adalah adanya
referen yang digunakan antara BSu dengan
terjemahan, yaitu referen kegiatan. Melihat
dan menerangi memiliki persamaan ref-
eren, yaitu sama-sama menghindari kege-
lapan. Siang identik dengan keadaan yang
terang karena disinari matahari dan mata
identik dengan keadaan yang terang
karena adanya aktivitas melihat yang dila-
kukan oleh mata. Kata melihat tersebut
lazimnya hanya digunakan untuk aktivitas
mata. Pada kutipan ayat tersebut terdapat
makna majazi (konotasi), yaitu kata | »ais
(mubs}ira) yang secara leksikal bermakna
melihat tetapi diterjemahkan dengan
makna haqgiginya (denotasi). Makna yang
digunakan dalam terjemahan pada kutia-
pan data 4.23 adalah terjemahan leksikal
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kata muni>ra yang memiliki makna yang
menyinari/yang menerangi.

Pergeseran yang terjadi pada pengindo-
nesiaan ayat tersebut adalah pergeseran
dari makna majazi istiarahmaknawiyah
(konotasi) menjadi makna haqiqi (deno-
tasi). Pergeseran tersebut terjadi karena
kata pada data tidak bisa diterjemahkan
dengan terjemahan leksikalnya. Jika diter-
jemahkan dengan makna aslinya maka
akan terjadi Kketidakterimaan semantik
yang ditangkap oleh pembaca. Oleh karena,
itu penerjemah menentukan padanan den-
gan pergeseran figuratif dalam pengindo-
nesiaan Al quran.

Pembahasan tentang makna figuratif
atau makna kias ini dapat disimpulkan
bahwa penerjemah selayaknya berusaha
menerjemahkan teks secara langsung jika
berterima di dalam BSa secara tata bahasa
dan secara semantik. Jika hal ini tidak
mungkin, penerjemah bisa lebih bebas un-
tuk menuliskan kembali teks BSu menjadi
BSa. Terkait dengan permasalahan pener-
jemahan makna figuratif tersebut, Suryawi-
nata (2003: 117) memberikan solusi. Hal
pertama adalah mencari padanan ungka-
pan, gaya bahasa, atau kata kias yang telah
ada dalam BSa. Apabila hal ini tidak mung-
kin, cara terakhir adalah menggunakan
kata lain dengan makna yang sama dengan
ungkapan, gaya bahasa atau makna kias
BSu, yang bersifat universal atau kalau
perlu mengungkapkan maksudnya.

Seperti yang telah dikemukakan di atas,
penerjemahan ungkapan pada data 4.23
tidak bisa dicari padanan ungkapannya,
gaya bahasanya, dan makna kiasnya. Ung-
kapan tersebut sulit diterjemahakan ke
dalam bahasa Indonesia secara harfiah.
Penerjemah mengambil solusi dengan
menerjemahkan maksud yang diinginkan
oleh BSu, dan mempertahankan gaya ba-
hasanya tetapi menggeser makna leksikal-
nya, sehingga terjemahan tersebut menjadi
dan matahari siang yang menyinari. Kata
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matahari dibuang untuk mempertahankan
ungkapan yang mengandung majaz. Perge-
seran yang terjadi pada penjelasan di atas
adalah pergeseran makna konotasi men-
jadi makna denotasi, tetapi tetap memper-
tahankan gaya bahasanya.

Pemakaian acuan dalam pergeseran
makna figuratif dalam penerjemahan
Alquran ke dalam bahasa Indonesia sejalan
dengan penjelasan Simatupang (2000:26)
bahwa setiap konsep dalam bahasa apapun
ketika diterjemahkan mengacu pada salah
satu kategori semantik THINGS, EVENTS,
ATRIBUTES atau RELATIONS. Kata terse-
but kemudian diwujudkan dalam leksikon
pada tataran struktur luar. Wujud struktur
luar dalam setiap bahasa tidak sama, ter-
gantung konvensi budaya masyarakat yang
digunakan. Persamaan yang digunakan
untuk mewujudkan leksikon adalah per-
samaan acuan semantik. Oleh karena itu,
sebelum mencari padanan, penerjemah
harus mencari makna yang terkandung
dalam leksikon tersebut. Deskripsi terse-
but berfungsi untuk mengenal karakter-
istik simbolik yang dimiliki oleh Bsa dan
Bsu.

Pendapat simatupang selaras dengan
pendapat (Larson, 1984:55-56) yang men-
gatakan bahwa satuan makna terkecil
dalam sebuah struktur semantis adalah
komponen makna. Beberapa komponen
makna bisa bergabung untuk membentk
konsep. Komponen makna tersebut
dikelompokkan menjadi empat kelompok
yaitu THINGS, EVENTS, ATRIBUTES dan
RELATIONS.

Penjelas di atas dipertegas oleh Suryawi-
nata (2000:115) yang mengatakan bahwa
cara menerjemahkan pergeseseran makna
figuratif salah satunya dengan cara mener-
jemahkan metafora sesuai dengan meta-
fora Bsa. Ketrengan ini memberikan indi-
kasi bahwa simbol metafor antara Bsa dan
Bsu sering mengalami perubahan referen
jika diterjemahkan. Metafor yang men-
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galami perubahan referen adalah metafor
yang terikat oleh budaya dan maknanya
hanya dimengerti oleh satu budaya saja.

Berdasarkan seluruh paparan di atas,
disimpulkan bahwa pergeseran makna ter-
diri atas pergeseran cakupan makna,
pergeseran sudut pandang, dan pergeseran
makna figuratif. Pergeseran cakupan mak-
na meliputi pergeseran generik-spesifik di-
sebabkan faktor sosial dan mempertegas
nuansa makna dan pergeseran spesifik-
generik disebabkan faktor mempertegas
nuansa makna. Pergeseran sudut pandang
hanya disebabkan oleh perubahan per-
spektif. Pergeseran makna figuratif meli-
puti pergeseran yang disebabkan per-
samaan referen hubungan dan persamaan
referen kegiatan.

PENUTUP

Perjemahan alquran ke dalam bahasa
Indonesia tidak hanya membutuhkan ko-
petensi lingusitik, Pengetahuan budaya
juga sangat diperlukan untuk memaknai
simbol-simbol kebudayaan yang dibatasi
oleh konvensi kedaerahan. Lambang bu-
daya memiliki pemaknaan dan persepsi
yang berbeda antar penutur oleh karena
itu kopensi budaya memiliki peranan yang
penting sebagai alat untuk menafsrkan ke-
budayaan dalam terjemahan.

Simbol tersebut kebudayaan diterje-
mahkan dengan bahasa sasaran yang se-
suai dengan simbol bahasa target, Oleh
karena itu jika penerjemah tidak mengeta-
hui kebudayaan bahasa sasaran maka
penafsiran simbol tidak akan berterima.
Kebudayan menjadi salah satu kunci ke-
berterimaan pean dalam peerjemahan.
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